





1.1 Latar Belakang Masalah 
Dalam era globalisasi dan abad teknologi informasi, perubahan yang sangat 
cepat dan kompleks dalam bidang pendidikan merupakan fakta dalam kehidupan 
siswa dalam bermasyarakat. Sejalan dengan perubahan, baik dalam tatanan makro 
nasional maupun global, sistem dan praktek pendidikan pun harus mengalami 
perubahan secara mendasar. Kualiatas sumber daya manusia suatu bangsa dapat 
ditingkatkan melalui jalur pendidikan. Pendidikan merupakan lingkungan utama 
yang memberikan kesempatan dan dukungan bagi perkembangan potensi siswa.  
Pembaharuan pendidikan di Indonesia terus dilakukan dan disesuaikan 
dengan perkembangan zaman serta perkembangan IPTEK. Rendahnya kualitas 
pendidikan di Indonesia menjadikan Indonesia menjadi Negara yang sedang 
berkembang. Dunia pendidikan di Indonesia saat ini sudah mengalami pemulihan 
kearah yang lebih baik. Sistem pendidikan yang diharapkan dapat meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia. 
Upaya pencapaian tujuan pendidikan nasional dan memenuhi tuntutan 
IPTEK, pemerintah telah melakukan berbagai upaya yang mengarah pada 
peningkatan mutu pendidikan untuk mengahsilkan lulusan yang sesuai dengan 
tuntutan kebutuhan berbasis sumber daya manusia, salah satunya adalah 
kurikulum pendidikan. 
Kurikulum di Indonesia mengalami perubahan seiring dengan pergantian 




kurikulum yang digunakan adalah kurikulum 2006 atau yang dikenal dengan 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Kurikulum KTSP dirasa memliki 
kelemahan yang hanya menonjolkan aspek pengetahuan saja, sedangkan sikap dan 
ketrampilan belum dikembangkan secara maksimal. Oleh karena itu, pemerintah 
berusaha menguapyakan Kurikulum 2013 sebagai pengganti dan berharap 
pendidikan di Indonesia menjadi lebih baik. Kurikulum 2013 diberlakukan pada 
tahun 2013/2014 yang dilaksanakan pada semester gasal. 
Pembelajaran tematik sebagai suatu konsep pendekatan pembelajaran yang 
melibatkan beberapa mata pelajaran dalam satu kesatuan yang terikat oleh tema 
untuk memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi anak. Pembelajaran 
tematik diyakini sebagai pendekatan yang berorientasi pada praktek pembelajaran 
yang sesuai dengan kebutuhan anak. Pembelajaran terpadu secara efektif akan 
membantu menciptakan kesempatan yang luas bagi siswa untuk melihat dan 
membangun konsep-konsep secara sederhana yang ada di lingkungan sekitarnya 
dalam kehidupan nyata mereka sehari-hari.   
Ketika memasuki situasi belajar dibangku sekolah dasar, siswa disuguhi 
oleh berbagai ilmu atau mata pelajaran yang terpisah satu sama lain sehingga 
mereka terkadang mengalami kesulitan untuk memahami fenomena yang terjadi 
di lingkungan masyarakat dan alam sekitarnya. Penyelenggaraan pendidikan 
dengan menekankan pada pembelajaran yang memisahkan penyajian antar satu 
mata pelajaran dengan mata pelajaran lainnya akan mengakibatkan permasalahan 
yang cukup serius terutama bagi siswa usia sekolah dasarsehingga memberikan 




Oleh karena itu, proses pembelajaran pada satuan pendidikan sekolah dasar, 
terutama untuk kelas-kelas awal, harus memperhatikan karakteristik anak yang 
akan menghayati pengalaman belajar tersebut sebagai satu kesatuan yang utuh. 
Pengemasan pembelajaran harus dirancang secara tepat karena akan berpengaruh 
terhadap kebermaknaan pengalaman belajar anak. Pengalaman belajar yang 
menunjukkan kaitan unsur-unsur konseptual baik di dalam maupun antar 
matapelajaran, akan memberi peluang bagi terjadinya pembelajaran yang efektif 
dan lebih bermakna.  
Pelaksanaan Kurikulum 2013 ini berkaitan erat dengan pembelajaran 
tematik integrative yang dikembangkan dalam tema-tema yang tersusun dari 
beberapa mata pelajaran dari KI 1 sampai KI 4.  Tema-tema yang diajarkan salah 
satunya Peduli Terhadap Makhluk Hidup. Peneliti melakukan penelitian pada 
tema Selalu Peduli Terhadap Makhluk Hidup. Pada tema ini terdapat tiga materi 
muatan Ilmu Pengetahuan Sosial dan Bahasa indonesia. 
Sehubungan dengan diberlakunya Kurikulum 2013, maka peneliti berusaha 
untuk melaksanakan observasi pada sekolah dasar. Rendahnya hasil pembelajaran 
yang ditemukan di SD IT Al-Akhyar. SD ini baru menerapkan Kurikulum 2013 
pada tahun ajaran baru 2016/2017. Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara 
dikelas IV SD IT Al-Akhyar keterampilan siswa dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran masih kurang  baik keterampilan berkelompok maupun 
keterampilan dalam memecahkan soal yang dikerjakan. 
Hasil belajar siswa pada aspek pengetahuan masih rendah, hal ini 




pembelajaran dikelas masih berpusat pada guru, guru aktif menjelaskan materi 
dan siswa pasif karena hanya menjadi pendengar. Pembelajaran masih monoton 
dan kurang bervariasi menyebabkan pembelajaran kurang bermakna bagi siswa. 
Hal tersebut diperkuat dengan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS 
dengan KKM (75) dengan nilai rata-rata 69 dan Bahasa Indonesia 63 masih 
dibawah KKM. Keterampilan siswa yang dimiliki terlihat masih kurang. 
Oleh karena itu, siswa dapat memahami materi dan tidak cepat bosan dalam 
mengikuti pembelajaran digunakan model Example Non Example berbantuan 
media poster. Model ini sesuai dengan karakteristik siswa kelas IV SD IT Al-
Akhyar. Dengan demikian peneliti berusaha menyesuaikan model pembelajaran 
dengan karaktaeristik siswa kelas IV SD IT Al-Akhyar. 
Kegiatan belajar dengan model Example Non Example lebih banyak 
berpusat pada siswa, siswa aktif bertanya dan guru hanya bertindak sebagai 
penyampai informasi dan pembimbing. Suasana belajar dan interaksi yang 
menyenangkan membuat siswa lebih menikmati pembelajaran sehingga siswa 
tidak mudah bosan dan jenuh dalam pembelajaran. Pada model Example Non 
Exampleini siswa akan aktif dalam belejar. 
Penelitian yang relevan untuk mendukung penerapan model tersebut untuk 
meningkatkan hasil belajaar siswa yang dilakukan olehMinartin (2017), 
”Penerapan Model Pembelajaran Example Non Example Untuk Meningkatkan 
Hasil Belajar Siswa Kelas IV Sdn Randuagung 01 Pada Pelajaran Ips Tahun 
Pelajaran 2017/2018". p-ISSN: 2460-1780, e-ISSN: 2549-2535, Vol. 3 No. 2. Juli 




akan dapat mendorong siswa untuk menuju pemahaman yang lebih dalam 
mengenai materi yang ada. Pada siklus I jumlah siswa yang telah tuntas belajar 
sebanyak 15 siswa dan yang belum tuntas mencapai 13 siswa atau  dengan  
prosentase  ketuntasan  statistik  klasikal  adalah  hanya  54  %  dengan  tingkat 
kehadiran 100%. KKM pada mata pelajaran IPS kelas IV adalah 70. Pada siklus 
kedua yang dilaksanakan  pada  3  Oktober  2017  terjadi  peningkatan  pada  hasil  
tes  formatif  yang dilakukan oleh siswa. Peningkatan tersebut dapat dilihat dari 
jumlah yang tuntas mencapai 26 dan tidak tuntas hanya 2 orang saja atau dengan 
prosentase ketuntasan belajar sebesar 93%. 
Berdasarkan pemaparan diatas maka peneliti melakukan penelitian tindakan 
kelas dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar Melalui Model Example Non 
Example Berbantuan Media Poster Tema Peduli Terhadap Makhluk Hidup 
Muatan IPS dan Bahasa IndonesiaKelas IV SD IT Al-Akhyar” 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan pokok yang 
dirumuskan  sebagai berikut: 
1. Bagaimana penerapan model pembelajaran Example Non Example dapat 
meningkatkan hasil belajar pada aspek pengetahuan dan keterampilan siswa 
tema Peduli Terhadap Makhluk Hidup muatan IPS dan Bahasa Indonesia 
kelas IV SD IT Al-Akhyar? 
2. Bagaimana penerapan model pembelajaran Example Non Example dapat 




Makhluk Hidup muatan IPS dan Bahasa Indonesia kelas IV SD IT Al-
Akhyar? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dilakukannya penelitian ini 
antara lain: 
1. Mendeskripsikan peningkatan hasil belajar melalui model Example Non 
Example pada aspek pengetahuan dan keterampilan siswa tema peduli 
Terhadap Makhluk Hidup muatan IPS dan Bahasa Indonesia kelas IV SD IT 
Al-Akhyar. 
2. Mendeskripsikan peningkatan keterampilan guru melalui model Example 
Non Example pada pembelajaran tema Peduli Terhadap Makhluk Hidup 
muatan IPS dan Bahasa Indonesia kelas IV SD IT Al-Akhyar. 
1.4 Manfaat Penelitian 
Penelitian mengenai peningkatan hasil belajar siswa menggunakan model 
Example Non Example tema peduli terhadap makhluk hidup pada kelas IV SD IT 
Al-Akhyar dapat bermanfaat secara teoretis dan praktis 
1.4.3 Manfaat Teoretis 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan memberikan sumbangsih untuk 
dunia pendidikan terutamanya dalam penelitian tema Selalu Berhemat Energi 
untuk sekolah dasar. 
1.4.3 Manfaat Praktis 




Penelitian ini diharapkan membantu siswa dalam kegiatan pembelajaran  
terutama pada tema Peduli Terhadap Makhluk Hidup  IV SD IT Al-Akhyar 
dengan model yang aktif Example Non Example berbantu media poster. 
2. Bagi Guru 
Penelitian ini dapat dijadikan guru sebagai rujukan, cara atau refrensi dalam 
proses pemebelajaran yakni model Example Non Example berbantu media 
poster yang dapat diterapkan pada tema Peduli Terhadap Makhluk Hidup. 
Diharapkan guru mendapatkan pengalaman baru dengan menggunakan 
model Example Non Example berbantu media postersehingga pembelajaran 
menjadi aktif. 
3. Bagi Sekolah 
Dengan penelitian ini diharapkan membantu sekolah dalam peningkatan 
hasil belajar siswa dikelas IV SD IT Al-Akhyar. 
4. Bagi Peneliti 
Dengan penelitian ini diharapkan membantu dalam syarat kelulusan 
pascasarjana pendidikan dan sabagai pertimbangan dalam penelitian yang 
sama. 
1.5 Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup penelitian ini dilakukan pada kelas IV SD IT Al-Akhyar. 
Subyek penelitian ini adalah siswa kelas IV SD IT Al-Akhyar yang berjumlah 20 
siswa atau satu kelas (11 laki – laki dan 19 perempuan). Obyek penelitian ini pada 
tema peduli terhadap makhluk hidup semester 1. Variabel yang diteliti adalah 




Indonesia dengan model Example Non Example. Kualitas pembelajaran yang 
difokuskan adalah ketrampilan guru mengajar dan hasil belajar siswa.  
Kompetensi Inti : 
KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 
yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 
KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, 
dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan 
anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak 
beriman dan berakhlak mulia 
Kompetensi Dasar dan Indikator 
 IPS 
Kompetensi Dasar 
3.1 Mengidentifikasi karakteristik ruang dan pemanfaatan sumber daya alam 
untuk  kesejahteraan masyarakat dari tingkat kota/kabupaten sampai tingkat 
provinsi. 
4.1 Menyajikan hasil identifikasi karakteristik ruang dan pemanfaatan sumber 
daya alam untuk kesejahteraan masyarakat dari tingkat kota/kabupaten 
sampai tingkat provinsi. 
Indikator : 





4.1.1 Menyajikan informasi hasil identifikasi karakteristik dataran tinggi, dataran 
rendah, dan pantai serta pemanfaatan sumber daya alamnya bagi 
kesejahteraan masyarakat. 
 Bahasa Indonesia 
Kompetensi Dasar : 
3.3 Menggali informasi dari seorang tokoh melalui  wawancara menggunakan 
daftar pertanyaan. 
4.3 Melaporkan hasil wawancara menggunakan kosakata baku dan kalimat efektif 
dalam bentuk teks tulis 
Indikator : 
3.3.1 Membuat daftar pertanyaan untuk persiapan wawancara 
4.3.1 Membuat hasil laporan tertulis menggunakan kosa kata baku dan kalimat 
efektif untuk persiapan wawancara. 
1.6 Definisi Operasioanal 
Definisi operasional dari variabel-variabel yang akan diteliti dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1.6.3 Hasil Belajar 
Hasil belajar adalah kompetensi atau kemampuan tertentu baik pengetahuan, 
keterampilan yang dicapai atau dikuasai peserta didik setelah mengikuti proses 
belaja r mengajar. Hasil belajar yang diharapkan peneliti nantinya meliputi dua 






1.6.3 Model Example Non Example 
Model pembelajaran Example Non Example ialah model pembelajaran 
yang membelajarkan siswa terhadap permasalahan yang ada disekitarnya melalui 
analisis contoh –contoh berupa gambar – gambar. Langkah-langkah untuk 
melaksanakan model Example Non Example yaitu: 1) Guru mempersiapkan 
materi gambar – gambar sesuai dengan tujuan pembelajaran, 2) Guru 
menempelkan gambar dipapan tulis atau diyangkan melalui OHP, 3) Guru 
memberikan petunjuk dan memberikan kesempatan pada siswa untuk 
memperhatikan gambar dan menganalisis gambar yang sedang ditempelkan atau 
ditayangkan, 4) Melalui diskusi kelompok siswa, hasil diskusi dari analisis 
gambar tersebut dicatat dibuku, 5) Tiap kelompok diberikan kesempatan 
membacakan hasil diksusinya, 6) Mulai dari komentar dan hasil diskusi siswa 
guru mulai menjelaskan materi sesuai tujuan yang ingin dicapai, 7) Kesimpulan. 
1.6.3 Media Poster 
 Media Poster adalah salah satu alternatif untuk membantu guru dalam 
penyampain materi kepada siswa. Poster termasuk kedalam media visual. Media 
visual adalah media yang hanya dapat dilihat dengan menggunakan indra 
penglihatan. Poster yang digunakan berisi gambar-gambar tentang sumber daya 
alam. 
1.6.3 Karakteristik Ruang 
Kkarakteristik ruang dan pemanfaatan sumber daya alam ialah segala 
sesuatu yang terdapat baik itu biotik atau abiotic dibumi yang dapat dimanfaatkan  






  Mewawancarai seorang tokoh  ialah seseorang yang melakukan kegiatan 
untuk mengumpulkan suatu informasi dengan cara memberikan pertanyaan-
pertanyaan untuk dijawab oleh tokoh/narasumber tersebut. 
 
 
  
